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Latar Belakang: Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan Kkrisis
kesehatan masyarakat yang mengancam stabilitas keluarga di Indonesia,
termasuk di Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. Edukasi pranikah penting
sebagai upaya preventif primer untuk meningkatkan pemahaman calon
pengantin sebelum memasuki jenjang pernikahan. Tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan pengetahuan calon pengantin mengenai aspek hukum, mana-
jemen konflik, dan kesetaraan gender untuk mencegah risiko KDRT.
Metode: Kegiatan dilaksanakan pada 7 Desember 2024 di KUA Kecamatan
Pedurungan dengan melibatkan 23 calon pengantin yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Metode intervensi berupa penyuluhan langsung selama
4 jam yang mencakup materi KDRT dan pembinaan keluarga. Evaluasi dila-
kukan menggunakan kuesioner terstandar melalui pretest dan posttest yang
dianalisis dengan uji t berpasangan.

Hasil: Karakteristik responden didominasi oleh perempuan (60,9%) dengan
rata-rata usia 23,6 tahun. Hasil analisis menunjukkan peningkatan skor penge-
tahuan yang signifikan secara statistik, dari rata-rata 45+8,75 pada pretest
menjadi 85+7,23 pada posttest (p<0,001).

Kesimpulan: Edukasi pranikah berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran calon pengantin terhadap pencegahan KDRT. Pro-
gram ini direkomendasikan untuk dilaksanakan secara rutin guna memperkuat
ketahanan keluarga dan menurunkan prevalensi kekerasan di masyarakat.

Kata Kunci:

Efektivitas Edukasi Pranikah,
KDRT,

Rumah Tangga,

Calon Pengantin.

Keywords:

Effectiveness of Premarital
Education, Domestic Violence,
Household, Prospective Brides
and Grooms.

Abstract

Background: Domestic violence remains a significant public health crisis
threatening family stability in Indonesia, including Pedurungan District, Sema-
rang City. Pre-marital education is crucial as a primary preventive measure to
enhance understanding among prospective couples before marriage. This
study aims to improve knowledge regarding legal aspects, conflict management,
and gender equality to mitigate domestic violence risks.

Methods: The activity was conducted on December 7, 2024, at the Pedurungan
Religious Affairs Office (KUA), involving 23 prospective couples selected
via purposive sampling. The intervention involved four hours of direct coun-seling
focusing on domestic violence and family guidance. Evaluation utilized standar-
dized questionnaires via pretest and posttest, analyzed using paired t-tests.
Results: Respondents were predominantly female (60.9%) with a mean age
of 23.6 years. The analysis showed a statistically significant increase in knowledge
scores, from a mean of 4548.75 in the pretest to 85+7.23 in the posttest (p<0.001).
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Conclusion: Community-based pre-marital education is effective in improving
knowledge and awareness among prospective couples regarding domestic
violence prevention. It is recommended that this program be conducted routinely
to strengthen family resilience and reduce the prevalence of violence within

the community.

PENDAHULUAN

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
bukan sekadar masalah individu, melainkan
darurat sosial dan krisis kesehatan masyarakat
yang mengancam stabilitas keluarga dan
pembangunan nasional. Data Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA) pada 2024 mencatat 19.045
kasus KDRT, dengan 86% korban adalah
perempuan, di mana angka tersebut hanya
mencerminkan kasus yang dilaporkan, semen-
tara yang lainnya banyak tersembunyi akibat
stigma dan ketergantungan ekonomi.'? Di
Kota Semarang, Dinas Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan Anak (PDP3A) men-
catat 263 kasus kekerasan terhadap perem-
puan sepanjang 2024, dengan 141 kasus
(53,6%) merupakan KDRT. Kecamatan Pedu-
rungan menjadi episentrum dengan 22 kasus
tertinggi, mengindikasikan kerentanan struk-
tural yang penting untuk dilakukan inter-
vensi.>

Faktor pendorong KDRT biasanya
disebabkan oleh kemiskinan, ketimpangan
gender, budaya patriarki, dan rendahnya lite-
rasi resolusi konflik memperparah dinamika
kekerasan.*® Studi membuktikan bahwa
pasangan tanpa edukasi pranikah 3 kali lebih
rentan mengalami KDRT akibat ketidaksiapan
mengelola stres ekonomi dan emosi.”® Lebih
mengkhawatirkan, siklus kekerasan cende-
rung diwariskan ke anak, sehingga men-
ciptakan generasi baru untuk menjadi pelaku/
korban.®!° Tanpa intervensi dini, dampaknya
meluas seperti gangguan mental, disfungsi
keluarga, hingga beban ekonomi negara
(estimasi kerugian KDRT mencapai 0,5-
1,5% PDB Indonesia).**?

Edukasi pranikah berbasis komunitas
adalah solusi strategis yang terbukti efektif.
Penelitian di Jawa Tengah menunjukkan
bahwa program serupa menurunkan 40%
kasus KDRT dalam 2 tahun melalui pelatihan

komunikasi non-kekerasan dan kesetaraan
gender.™®* Namun, cakupannya masih ter-
batas. Di Pedurungan, belum ada inisiatif
sistematis untuk calon pengantin, padahal
mereka merupakan pilar pencegahan
primer. 1516

Oleh karena itu, penelitian/ intervensi ini
bukan hanya urgensi, melainkan aksi penye-
lamatan. Dengan menyasar calon pengantin,
kami membangun “pertahanan pertama” me-
lalui pemahaman hak hukum (Undang-undang
Penghapusan KDRT No. 23 Tahun 2004),
pelatihan manajemen konflik berbasis bukti,
dan dekonstruksi norma patriarki yang men-
diskriminasi perempuan.

Intervensi ini sejalan dengan SDGs 5 (Ke-
setaraan Gender) dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025
yang menargetkan penurunan KDRT hingga
30%.1%Y7 Dampaknya bersifat katalis, di
mana dapat mencegah kekerasan, memutus
siklus trauma, dan memperkuat ketahanan
keluarga sebagai fondasi masyarakat. Jika
tidak bertindak sekarang, angka KDRT
akan terus meningkat dan generasi berikutnya
yang menanggung konsekuensinya.

Oleh karena itu, tujuan utama dari pene-
litian/ intervensi ini adalah mengimple-
mentasikan program edukasi pranikah berbasis
komunitas bagi calon pengantin di Kecamatan
Pedurungan, Kota Semarang, untuk mening-
katkan pemahaman tentang hak hukum,
manajemen konflik non-kekerasan, dan kese-
taraan gender, sehingga dapat menurunkan
risiko KDRT hingga 30% dalam kurun
waktu dua tahun.

METODE

Kegiatan penelitian/ intervensi ini dilak-
sanakan di Kecamatan Pedurungan, Kota Se-
marang, dengan tujuan meningkatkan pema-
haman calon pengantin tentang pencegahan
KDRT melalui edukasi berbasis komunitas
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yang mencakup pengetahuan tentang hak
hukum, manajemen konflik non-kekerasan,
dan kesetaraan gender. Kegiatan ini meli-
batkan 23 calon pengantin sebagai responden
yang dipilih melalui teknik purposive sampling
dengan kriteria di antaranya terdaftar sebagai
calon pengantin di Kecamatan Pedurungan,
bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegi-
atan edukasi, serta mengisi kuesioner pretest
dan posttest.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu:
1. Pretest

Dilakukan sebelumnya untuk mengukur
pengetahuan awal peserta mengenai KDRT,
meliputi definisi, jenis, dampak, faktor risiko,
dan regulasi hukum (UU No. 23 Tahun 2004
tentang Pencegahan KDRT).!® Instrumen
yang digunakan berupa kuesioner terstandar
dengan 20 pertanyaan pilihan ganda yang
telah memenunhi uji validitas dan reliabilitas.
Validitas diuji melalui uji awal coba pada
10 responden di luar sampel utama dengan
korelasi total berkisar 0,4-0,7 (diterima).
Reliabilitas instrumen diukur menggunakan
koefisien Cronbach’s «=0,82 yang menun-
jukkan reliabilitas tinggi dengan skor maksi-
mum kuesioner adalah 100.
2. Pemberian Materi

Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari
selama 4 jam terdiri dari 2 sesi (masing-ma-
sing 2 jam). Materi yang disajikan mencakup
pengenalan KDRT, teknik komunikasi non-
kekerasan, manajemen konflik berbasis bukti,
dan pentingnya kesetaraan gender dalam
pernikahan.

3. Posttest

Dilaksanakan setelah pemberian materi
selesai, menggunakan kuesioner yang sama
dengan pretest untuk mengevaluasi pening-
katan pengetahuan peserta.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan dis-
tribusi skor pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi. Uji t berpasangan (paired t-test)
digunakan untuk mengukur signifikansi pe-
ningkatan skor pengetahuan dengan tingkat
kepercayaan 95% (0=0,05). Analisis dila-
kukan menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 26 untuk memastikan akurasi hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan “Edukasi Calon Pengantin di
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang”
telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 Desem-
ber 2024 dalam bentuk penyuluhan mengenai
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Variabel Kategori Frekuensi  Persentasi
(n) (%)
Gender Laki-laki 9 39,1
Perempuan 14 60,9
Usia (Tahun) Rata-rata Usia 23,3 -
Pekerjaan IRT 5 21,7
Wiraswasta 7 30,4
Pegawai Negeri Sipil 3 13,0
Karyawan swasta 6 26,1
Mahasiswa 2 8,7
Pendidikan SMP 3 13,0
SMA 8 34,8
D3/D4 4 17,4
S1 7 30,4
S2 1 4,3
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Tabel 1 menyajikan distribusi karak-
teristik demografis dari 23 calon pengantin
yang menjadi responden dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Dari segi jenis
kelamin, mayoritas responden adalah perem-
puan sebanyak 60,9% (n=14), sedangkan
laki-laki sebanyak 39,1% (n=9). Distribusi
usia responden menunjukkan rentang antara
20 hingga 27 tahun dengan rata-rata usia
sebesar 23,6 tahun, mencerminkan kelompok
dewasa muda yang secara demografis paling
umum memasuki tahap pernikahan. Calon
pengantin yang mayoritas berusia muda dan
didominasi perempuan sangat penting di-
maknai dalam konteks risiko kekerasan
dalam rumah tangga. Menurut Devi et al.
(2025), pernikahan usia dini signifikan me-
ningkatkan kejadian KDRT, dengan 67%
perempuan menikah muda melaporkan me-
ngalami kekerasan dalam rumah tangga.
Usia yang belum matang secara emosional
dan psikologis berperan sebagai faktor
utama dalam ketidakmampuan mengelola
konflik yang efektif sehingga rentan me-
micu kekerasan.

Dalam aspek pekerjaan, responden ter-
sebar pada beberapa kategori dengan proporsi
tertinggi adalah wiraswasta sebesar 30,4%

(n=7), diikuti oleh karyawan swasta 26,1%
(n=6), ibu rumah tangga (IRT) 21,7%
(n=5), pegawai negeri sipil 13,0% (n=3),
dan mahasiswa 8,7% (n=2). Variasi pekerjaan
ini mencerminkan latar belakang sosio-
ekonomi yang beragam di antara para calon
pengantin yang mengikuti program edukasi.
Sedangkan pada tingkat pendidikan, res-
ponden mayoritas memiliki latar belakang
pendidikan SMA sebanyak 34,8% (n=8),
diikuti oleh jenjang S1 sebanyak 30,4%
(n=7), D3/D4 sebanyak 17,4% (n=4), SMP
13,0% (n=3), dan S2 sebanyak 4,3% (n=1).
Tingkat pendidikan ini menggambarkan
keragaman kapabilitas intelektual yang dapat
memengaruhi pemahaman dan penerimaan
materi edukasi selama pengabdian ma-
syarakat. Faktor sosial budaya dan ekonomi
juga sangat mempengaruhi tingginya angka
KDRT. Putri dan Rahmawati (2022)
mengungkapkan bahwa pola komunikasi
yang buruk, tekanan psikososial, dan budaya
patriarki yang masih kental menjadi faktor
risiko utama terjadinya kekerasan dalam
hubungan rumah tangga.

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil pretest
dan posttest pengetahuan responden terkait
Kekerasan dalam Rumah Tangga.

Tabel 2. Analisis perbandingan nilai pretest dan posttest pengetahuan responden

Variabel N Rata-rata Rata-rata Selisih Rata-rata p-value
pretest (%) posttest (%)  (Mean Difference)
Pengetahuan KDRT 23 45+8,75 85+7,23 40+3,50 <0,001

Tabel 2 dengan data uji t-berpasangan
(paired t-test) yang membandingkan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah pelak-
sanaan penyuluhan mengenai kekerasan da-
lam rumah tangga. Sampel berjumlah 23
responden. Rata-rata skor pretest tercatat
sebesar 45 dengan simpangan baku (SD)
8,75, sedangkan rata-rata skor posttest me-
ningkat signifikan menjadi 85 dengan SD
7,23. Selisih rata-rata (mean difference) antara
pretest dan posttest adalah 40 dengan SD
3,50, menunjukkan peningkatan pengetahuan

yang cukup besar setelah intervensi edukasi.
Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 35,95
dengan derajat kebebasan (df) 22, dan nilai
p-value <0,001, yang berarti peningkatan
skor pengetahuan ini sangat signifikan secara
statistik. Dari tabel ini dapat disimpulkan
bahwa penyuluhan edukasi KDRT yang di-
berikan kepada calon pengantin memberikan
efek positif dan memperbaiki pemahaman
peserta terhadap materi edukasi tersebut
secara signifikan. Edukasi berbasis komunitas
selain meningkatkan kesadaran, juga berpo-
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tensi mendorong perubahan sikap dan peri-
laku yang menolak segala bentuk kekerasan.
Pendekatan intervensi yang memperkuat
kapasitas komunikasi dan empati dalam

pasangan sangat penting untuk membangun
rumah tangga yang harmonis dan bebas dari
kekerasan.

80
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Pengetahuan KDRT

m Sebelum Intervensi  m Setelah Intervensi

Gambar 1. Hasil Perbandingan Sebelum dan Sesudah Intervensi Pengetahuan KDRT

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

Pada Gambar 1, terdapat peningkatan
pengetahuan tentang KDRT setelah intervensi
dibandingkan dengan sebelum intervensi.
Sebelum intervensi, tingkat pengetahuan me-
miliki rata-rata 45, sedangkan setelah intervensi
terjadi peningkatan signifikan dengan nilai

rata-rata 85. hal ini menunjukkan bahwa in-
tervensi yang dilakukan efektif dalam
meningkatkan pemahaman responden me-
ngenai KDRT.

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan
antara lain dukungan dan kerja sama dari
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pihak KUA Kecamatan Pedurungan untuk
pencegahan KDRT pada pasangan menikah.
Sejauh ini tidak ada hambatan yang berarti.
Pihak KUA berharap kegiatan ini dapat dila-
kukan secara rutin, idealnya minimal 3 bulan
sebelum pernikahan, untuk memberikan be-
kal yang lebih komprehensif kepada calon
pengantin dalam mencegah KDRT.
Namun, kegiatan ini memiliki beberapa
keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil
dan generalisasi temuan. Jumlah responden
yang relatif kecil (n=23) dan penggunaan
teknik purposive sampling membatasi repre-
sentasi populasi calon pengantin di Kecamatan
Pedurungan, sehingga hasilnya tidak sepe-
nuhnya dapat digeneralisasikan ke populasi
yang lebih luas. Durasi penyuluhan yang
hanya berlangsung selama 4 jam dalam satu
hari kurang cukup untuk mendalami aspek-
aspek manajemen konflik dan dekontruksi
norma patriarki yang memerlukan waktu
lebih lama untuk perubahan sikap dan peri-
laku yang berkelanjutan. Selain itu, evaluasi
hanya berfokus pada peningkatan penge-
tahuan melalui pretest dan posttest tanpa
mengukur perubahan sikap atau perilaku
jangka panjang yang merupakan indikator
penting keberhasilan intervensi pencegahan
KDRT. Keterbatasan ini menyebabkan hasil
yang diperoleh lebih mencerminkan pening-
katan pengetahuan jangka pendek daripada
dampak nyata pada pencegahan KDRT dalam
kehidupan pernikahan responden.

KESIMPULAN

Edukasi KDRT pada 23 calon pengantin
di Kecamatan Pedurungan berhasil mening-
katkan pengetahuan secara signifikan dengan
rata-rata peningkatan skor 40% (p<0,001),
terutama pada kelompok usia muda dan
perempuan yang rentan terhadap risiko KDRT.
Pendekatan berbasis komunitas dan dukungan
KUA setempat menjadi kunci keberhasilan
program ini dalam membangun kesadaran,
mengubah sikap, serta memperkuat kete-
rampilan komunikasi dan pengelolaan konflik
demi mewujudkan rumah tangga harmonis
dan bebas kekerasan. Program ini dire-

komendasikan untuk rutin dilaksanakan seba-
gai upaya preventif sebelum pernikahan
guna menurunkan prevalensi KDRT dan
meningkatkan kualitas hidup keluarga di
wilayah tersebut.
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